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ABSTRACT
Penelitian ini berjudul â€œFenomena Reverse Culture Shock Pada Mahasiswa Aceh yang Pernah Tinggal Sementara di Luar
Negeriâ€•. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk-bentuk reverse culture shock (RCS) yang dialami oleh
mahasiswa Aceh dan upaya-upaya yang dilakukan dalam menghadapinya. Penelitian ini menggunakan model kurva-W reverse
culture shock, dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Pengumpulan data untuk penelitian ini dilakukan melalui wawancara semi
terstruktur dan dokumentasi terhadap yang informan berjumlah 7 orang yang dipilih dengan menggunakan teknik criteria sampling.
Kriteria informan dalam penelitian ini antara lain merupakan mahasiswa Aceh yang pernah tinggal sementara di luar negeri
minimal lebih kurang satu tahun dan periode kembali ke Aceh sekurang-kurangnya adalah pada tahun 2011. Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa setiap informan sedikit banyaknya mengalami RCS setelah kembali ke lingkungan asal (Aceh), meskipun
tingkat RCS yang dialami berbeda. Reverse culture shock masih dialami meski para informan pada dasarnya sudah paham
mengenai budaya asal. Hal ini cenderung disebabkan oleh ekspektasi yang tinggi terhadap lingkungan asal serta ketidaksiapan
menghadapi perubahan rutinitas serta kebiasaan yang biasa informan lakukan di host country. Bentuk-bentuk RCS yang dialami
meliputi perasaan campur aduk ketika akan kembali ke lingkungan asal, bahasa, makanan, harga barang atau jasa, waktu, rasa
jenuh, rasa diri dan ruang, serta nilai dan norma. Para informan melakukan adaptasi kembali untuk mengatasi RCS dengan mencari
alternatif untuk membuat dirinya nyaman, mencari dan berbagi perasaan dengan teman-teman yang mengalami hal yang sama,
berpikir positif, mencari kelompok serta rutinitas baru, serta perlahan mencoba mengikuti kembali pola kebiasaan masyarakat dan
ikut berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan yang ada dalam masyarakat.
